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ABSTRAK

Hizib Nahdlatul Wathan merupakan salah satu tradisi keagamaan yang tidak hanya berfungsi sebagai
praktik spiritual, tetapi juga menjadi bagian dari warisan budaya masyarakat Lombok yang
merepresentasikan nilai-nilai sosial dan religius. Penelitian ini bertujuan menganalisis makna budaya
yang terkandung dalam Hizib Nahdlatul Wathan, mengidentifikasi struktur budaya yang membentuk
tradisi tersebut, serta menjelaskan mekanisme pewarisan nilai budaya dalam kehidupan masyarakat.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian kepustakaan yang dipadukan
dengan analisis isi dan hermeneutika sufistik. Data utama bersumber dari naskah Hizib Nahdlatul
Wathan, sedangkan data pendukung diperoleh dari berbagai literatur ilmiah yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Hizib Nahdlatul Wathan memiliki struktur budaya yang tersusun
secara sistematis melalui rangkaian bacaan yang terstandarisasi, memuat nilai-nilai religiusitas,
penghormatan kepada guru, solidaritas sosial, kebersamaan, dan identitas budaya, serta berfungsi
sebagai media pewarisan budaya melalui pesantren, keluarga, masjid, majelis taklim, dan organisasi
Nahdlatul Wathan. Temuan ini memperlihatkan bahwa Hizib Nahdlatul Wathan tidak hanya menjadi
praktik ibadah, tetapi juga berperan sebagai media pelestarian budaya religius dan pembentukan
identitas kolektif masyarakat. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan
kepustakaan sehingga belum menggambarkan praktik Hizib secara langsung di lapangan.

Hizib Nahdlatul Wathan is a religious tradition that functions not only as a spiritual practice but also as a
form of cultural heritage representing the social and religious values of the Lombok community. This study
aims to examine the cultural meanings embedded in Hizib Nahdlatul Wathan, identify the cultural structure
underlying the tradition, and explain the mechanism through which cultural values are transmitted within
the community. A qualitative library research design was employed by integrating content analysis with a
Sufistic hermeneutic approach. The primary data consisted of the Hizib Nahdlatul Wathan manuscript,
while supporting data were obtained from relevant scholarly literature. The findings reveal that Hizib
Nahdlatul Wathan possesses a systematic cultural structure through standardized liturgical sequences,
embodies the values of religiosity, respect for teachers, social solidarity, togetherness, and cultural identity,
and functions as a medium for cultural transmission through Islamic boarding schools, families, mosques,
religious study circles, and the Nahdlatul Wathan organization. These findings demonstrate that Hizib
Nahdlatul Wathan serves not only as a devotional practice but also as a medium for preserving religious
culture and strengthening collective identity. The study is limited by its library-based design, which does not
directly observe ritual practices in the field
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Pendahuluan
Tradisi keagamaan merupakan salah satu unsur penting dalam pembentukan identitas

budaya masyarakat karena tidak hanya berfungsi sebagai praktik ritual, tetapi juga menjadi
media pewarisan nilai, norma, serta pandangan hidup yang diwariskan secara turun-temurun
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(Sulthoni & Fagih, 2026). Dalam konteks masyarakat Indonesia yang memiliki keberagaman
budaya dan agama, praktik-praktik keagamaan berkembang melalui proses adaptasi dengan
budaya lokal sehingga melahirkan berbagai tradisi religius yang memiliki karakteristik khas pada
setiap daerah (Halid, 2025; Maulidin & Nawawi, 2024). Tradisi tersebut tidak sekadar
mempertahankan dimensi spiritual, melainkan juga membangun solidaritas sosial, memperkuat
kohesi komunitas, serta menjaga kesinambungan memori kolektif masyarakat (Aziz &
Kharomen, 2025; Nurhadi & Budhi, 2025). Oleh karena itu, tradisi keagamaan dapat dipahami
sebagai bagian dari warisan budaya yang terus mengalami reproduksi makna sesuai dengan
dinamika sosial yang berkembang. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara
agama dan budaya lokal telah melahirkan bentuk-bentuk praktik keagamaan yang tidak hanya
merepresentasikan keyakinan religius, tetapi juga mencerminkan identitas sosial dan
kebudayaan masyarakat pendukungnya (R. Arifin, 2022; Isbah, 2020; Mutawali, 2016).

Dalam perspektif pendidikan sosial, tradisi keagamaan memiliki fungsi strategis sebagai
media transmisi nilai (cultural value transmission) yang memungkinkan suatu komunitas
mempertahankan sistem pengetahuan, etika, dan karakter kolektifnya (Karisma, n.d.; Nismawati
et al., 2026; Nurhadi & Budhi, 2025). Nilai-nilai seperti religiusitas, penghormatan kepada orang
tua dan guru, solidaritas, tanggung jawab sosial, serta semangat kebersamaan diwariskan
melalui praktik-praktik budaya yang dilakukan secara berulang dalam kehidupan masyarakat
(Darussamin, 2026; Sudirman dkk., 2025; Trisnani dkk., 2026; Triyono & Nur'aini, 2026;
Widiyanto dkk., 2024). Proses transmisi tersebut tidak hanya berlangsung melalui pendidikan
formal, tetapi juga melalui kegiatan ritual, tradisi lisan, dan praktik keagamaan yang menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, praktik keagamaan memiliki fungsi
edukatif karena membentuk karakter individu sekaligus memperkuat identitas sosial komunitas.
Sejalan dengan hal tersebut, penelitian mengenai pendidikan Islam di Lombok menunjukkan
bahwa lembaga pendidikan dan tradisi keagamaan berperan sebagai agen utama dalam menjaga
kesinambungan nilai-nilai budaya lokal di tengah perubahan sosial yang berlangsung secara
cepat (Azmi & Wardi, 2020; Ningrum dkk., 2025; Rasyad, 2025).

Perkembangan kajian Living Qur'an dalam satu dekade terakhir semakin memperlihatkan
bahwa teks-teks keagamaan tidak hanya dipahami sebagai dokumen normatif, tetapi juga
sebagai praktik sosial yang hidup dan memperoleh makna melalui interaksi masyarakat dengan
teks tersebut (lhsan & Ashshiddieqi, 2024; Sudirman dkk., 2025). Dalam perspektif ini,
pembacaan doa, wirid, ratib, maupun hizib dipandang sebagai bentuk resepsi masyarakat
terhadap ajaran Islam yang berlangsung secara dinamis dalam ruang budaya (Putra dkk., 2025;
Wahyudin, 2020; Zami & Hawasyi, 2025). Makna suatu teks tidak hanya ditentukan oleh
struktur bahasa, melainkan juga dibentuk oleh pengalaman religius, konteks sosial, dan praktik
budaya masyarakat yang menggunakannya. Oleh karena itu, kajian Living Qur'an telah
berkembang dari sekadar mengamati praktik pembacaan teks menuju analisis mengenai
bagaimana teks keagamaan membentuk identitas budaya, sistem nilai, dan hubungan sosial
dalam suatu komunitas. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa tradisi pembacaan hizib
dapat dipahami sebagai fenomena budaya yang layak dianalisis melalui pendekatan
hermeneutik sehingga mampu mengungkap relasi antara teks, praktik, dan konstruksi makna
yang berkembang di masyarakat (Lukman, 2018; Pratama, 2022; Rahmanto, 2023).

Salah satu tradisi keagamaan yang memiliki posisi penting dalam kehidupan masyarakat
Lombok adalah Hizib Nahdlatul Wathan (NW) yang disusun oleh TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid (Hamdi, 2018; Irawan & Nurjannah, 2016; Putra dkk., 2025; Saudi, 2022; Ziadi,
2018). Hizib ini tidak hanya diamalkan sebagai rangkaian doa dan zikir, tetapi juga menjadi
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simbol identitas kolektif warga Nahdlatul Wathan yang diwariskan secara berkelanjutan melalui
kegiatan pendidikan, pengajian, pesantren, dan berbagai aktivitas keagamaan masyarakat.
Dalam praktiknya, pembacaan Hizib NW telah menjadi bagian dari budaya religius masyarakat
Lombok yang menghubungkan dimensi spiritual dengan kehidupan sosial, pendidikan, dan
kebudayaan lokal (Arpan, 2020; Dewi, 2025). Keberadaan Hizib NW tidak dapat dipisahkan dari
sejarah perkembangan Nahdlatul Wathan sebagai organisasi pendidikan dan dakwah yang
berkontribusi besar terhadap pembentukan karakter religius masyarakat Nusa Tenggara Barat.
Dengan demikian, Hizib NW tidak hanya memiliki fungsi liturgis, tetapi juga berperan sebagai
media pewarisan nilai budaya, identitas sosial, serta memori kolektif masyarakat yang terus
dipertahankan lintas generasi (Muttaqin, 2021; Rasyad, 2023; Salim & Hamzah, 2022).

Meskipun kajian mengenai Nahdlatul Wathan telah berkembang dalam beberapa tahun
terakhir, perhatian para peneliti masih didominasi oleh aspek sejarah organisasi, pendidikan
Islam, gerakan sosial, serta dinamika politik yang berkembang di lingkungan Nahdlatul Wathan.
Azmi dan Wardi (2020) menempatkan TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid sebagai
pelopor pendidikan Islam di Lombok dengan menekankan kontribusinya dalam pembangunan
sistem pendidikan masyarakat. Isbah (2020) dan Arifin (2022) juga menunjukkan bahwa
pesantren dan tradisi keagamaan memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan nilai-
nilai budaya dan identitas masyarakat. Sementara itu, Muttagin (2021) mengkaji dinamika
kekuasaan dan konflik organisasi Nahdlatul Wathan, sedangkan Rasyad dkk. (2023 ; 2025)
menyoroti kontribusi tarekat Hizib Nahdlatul Wathan terhadap perubahan sosial serta
perkembangan pendidikan Islam di Lombok. Di sisi lain, penelitian mengenai Living Qur'an dan
hermeneutika lebih banyak diarahkan pada praktik resepsi Al-Qur'an, transformasi makna teks
keagamaan, maupun pengembangan metodologi interpretasi (Lukman, 2018; Pratama, 2022;
Rahmanto, 2023). Berbagai penelitian tersebut memberikan landasan penting dalam memahami
posisi Hizib Nahdlatul Wathan dalam kehidupan masyarakat, namun masih memperlihatkan
kecenderungan untuk memisahkan kajian teks, praktik keagamaan, dan dimensi budaya
sehingga hubungan di antara ketiganya belum memperoleh perhatian yang memadai.

Berdasarkan perkembangan penelitian tersebut, masih terdapat ruang kajian yang belum
banyak dieksplorasi. Sebagian besar penelitian memandang Hizib Nahdlatul Wathan sebagai
media ibadah, identitas organisasi, atau instrumen perubahan sosial, sedangkan makna budaya
yang terkandung dalam teks Hizib serta proses pewarisan nilai yang berlangsung melalui praktik
pembacaannya belum dianalisis secara mendalam. Selain itu, penggunaan pendekatan
hermeneutika sufistik selama ini lebih banyak diterapkan pada penafsiran Al-Qur'an dan karya-
karya tasawuf klasik, sementara penerapannya terhadap teks litani Nusantara, khususnya Hizib
Nahdlatul Wathan, masih sangat terbatas (Purwanto, 2023; Rohmana, 2017). Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap), yaitu belum adanya kajian yang
mengintegrasikan analisis makna budaya, tradisi keagamaan, dan hermeneutika sufistik untuk
memahami Hizib Nahdlatul Wathan sebagai bagian dari warisan budaya spiritual masyarakat
Lombok. Padahal, pendekatan tersebut penting untuk menjelaskan bagaimana teks keagamaan
tidak hanya dipahami sebagai bacaan ritual, tetapi juga sebagai media pembentukan identitas
budaya, transmisi nilai sosial, dan pelestarian memori kolektif yang terus hidup dalam kehidupan
masyarakat.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan
menempatkan Hizib Nahdlatul Wathan sebagai warisan budaya spiritual yang
merepresentasikan proses transmisi nilai dalam masyarakat Lombok melalui pendekatan
hermeneutika sufistik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada

102| Nagri Pustaka: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sejarah, dan Budaya Vol. 4, No. 2, 2026


https://doi.org/10.62238/nagripustaka.v4i3.426

DOI: https://doi.org/10.62238/nagripustaka.v4i3.426

aspek historis, organisatoris, politik, maupun fungsi ritual Hizib, penelitian ini berupaya
mengungkap makna budaya yang terkandung di balik struktur teks Hizib serta menjelaskan
bagaimana makna tersebut diproduksi, diwariskan, dan dipertahankan dalam tradisi keagamaan
masyarakat. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya memperluas pengembangan
kajian hermeneutika sufistik pada teks-teks keagamaan Nusantara, tetapi juga memperkaya
kajian pendidikan sosial, sejarah, dan budaya melalui pemahaman mengenai peran Hizib
Nahdlatul Wathan sebagai media pewarisan nilai budaya dan identitas masyarakat. Atas dasar
itu, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi struktur budaya dalam teks Hizib
Nahdlatul Wathan, (2) menganalisis makna budaya yang terkandung di dalamnya melalui
pendekatan hermeneutika sufistik, dan (3) menjelaskan peran Hizib Nahdlatul Wathan sebagai
media transmisi nilai budaya dalam tradisi keagamaan masyarakat Lombok.

Metode
Bagian ini Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian

kepustakaan (Zed, 2014) yang dipadukan dengan analisis teks (Krippendorff, 2013). Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami, menginterpretasikan, dan
mengungkap makna budaya yang terkandung dalam teks Hizib Nahdlatul Wathan sebagai
bagian dari tradisi keagamaan masyarakat Lombok. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti
mengeksplorasi fenomena sosial dan budaya secara mendalam melalui interpretasi terhadap
data tekstual sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai konteks,
simbol, serta nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat. Sumber data primer penelitian berupa
naskah Hizib Nahdlatul Wathan yang diterbitkan oleh Pengurus Besar Nahdlatul Wathan,
sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai artikel ilmiah, buku, dan hasil penelitian yang
membahas hermeneutika, budaya, Living Qur'an, tasawuf, serta sejarah Nahdlatul Wathan.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelaah secara sistematis
berbagai sumber pustaka yang relevan dengan fokus penelitian (Creswell & Creswell, 2018;
Suhirman dkk., 2026).

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan hermeneutika sufistik yang
mengintegrasikan kerangka hermeneutika Paul Ricoeur dengan perspektif tafsir isyari sebagai
instrumen untuk mengungkap makna budaya di balik struktur teks Hizib Nahdlatul Wathan.
Proses analisis dilaksanakan melalui tiga tahapan. Tahap pertama adalah analisis struktural, yaitu
mengidentifikasi susunan teks, pola narasi, simbol, dan hubungan antarbagian sebagai
representasi struktur budaya dalam Hizib. Tahap kedua merupakan interpretasi hermeneutik,
yaitu memahami makna simbolik setiap bagian teks dengan mempertimbangkan konteks
historis, sosial, dan budaya masyarakat Nahdlatul Wathan di Lombok. Tahap ketiga adalah
analisis reflektif-kultural, yaitu mengaitkan hasil interpretasi dengan konsep pewarisan nilai
budaya (cultural transmission), identitas kolektif, dan tradisi keagamaan sehingga diperoleh
pemahaman mengenai fungsi Hizib sebagai media transmisi nilai budaya spiritual dalam
masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan teks tidak hanya dipahami sebagai dokumen
keagamaan, tetapi juga sebagai produk budaya yang terus mengalami reproduksi makna sesuai
dengan konteks sosial pengamalnya (Creswell & Poth, 2018; Kafle, 2013; Ricoeur & Ricoeur,
1976).

Untuk menjamin kredibilitas temuan, penelitian menerapkan triangulasi teori dan
triangulasi sumber. Triangulasi teori dilakukan dengan mengombinasikan perspektif
hermeneutika, Living Qur'an, studi budaya, dan tasawuf sehingga interpretasi yang dihasilkan
tidak bertumpu pada satu sudut pandang saja. Sementara itu, triangulasi sumber dilakukan
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melalui perbandingan antara naskah Hizib Nahdlatul Wathan, literatur mengenai sejarah dan
perkembangan Nahdlatul Wathan, serta berbagai hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan budaya keagamaan masyarakat Lombok. Selanjutnya, data dianalisis secara interaktif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, penarikan makna, dan verifikasi hasil interpretasi
secara berkesinambungan hingga diperoleh kesimpulan yang konsisten dengan tujuan
penelitian. Penerapan prosedur tersebut diharapkan mampu meningkatkan validitas
interpretasi sekaligus memperkuat kontribusi penelitian dalam menjelaskan makna budaya
Hizib Nahdlatul Wathan sebagai warisan budaya spiritual masyarakat Lombok (Miles dkk.,
2014; Nasution, 2023; Sugiyono, 2023).

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan analisis terhadap naskah Hizib Nahdlatul Wathan serta hasil identifikasi

terhadap struktur teks dan kandungan makna yang terdapat di dalamnya, diperoleh tiga
kelompok temuan utama. Pertama, Hizib Nahdlatul Wathan memiliki struktur budaya yang
tersusun secara sistematis sebagai satu kesatuan praktik keagamaan masyarakat. Kedua, teks
Hizib memuat sejumlah nilai budaya yang menjadi pedoman dalam kehidupan religius
masyarakat Nahdlatul Wathan. Ketiga, tradisi pembacaan Hizib berfungsi sebagai media
pewarisan nilai budaya yang berlangsung secara berkelanjutan melalui berbagai ruang sosial dan
pendidikan. Ketiga temuan tersebut disajikan secara bertahap pada bagian berikut.

Struktur Budaya Hizib Nahdlatul Wathan dalam Tradisi Keagamaan Masyarakat Lombok

Hasil analisis terhadap naskah Hizib Nahdlatul Wathan menunjukkan bahwa tradisi
pembacaan hizib memiliki struktur budaya yang tersusun secara sistematis dan dipraktikkan
secara konsisten dalam kehidupan keagamaan masyarakat Lombok. Struktur tersebut tidak
hanya tampak pada urutan bacaan yang diawali dengan istiftah, istighfar, zikir, shalawat, doa-
doa, hingga khatimah, tetapi juga tercermin dalam pola pelaksanaannya yang relatif seragam
pada berbagai ruang sosial keagamaan, seperti pesantren, masjid, majelis taklim, maupun
kegiatan organisasi Nahdlatul Wathan. Keteraturan susunan tersebut memperlihatkan bahwa
Hizib Nahdlatul Wathan bukan sekadar kumpulan doa yang dibaca secara individual, melainkan
sebuah sistem ritual yang memiliki tata urutan baku dan diwariskan secara berkelanjutan. Dalam
praktik masyarakat, perubahan terhadap urutan bacaan hampir tidak ditemukan karena setiap
bagian dipandang sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa struktur Hizib telah menjadi bagian dari tradisi kolektif yang diterima dan dipertahankan
oleh komunitas sebagai bentuk kepatuhan terhadap ajaran yang diwariskan oleh TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid.

Temuan tersebut memperlihatkan kesesuaian dengan berbagai penelitian mengenai
perkembangan tarekat dan tradisi Islam di Indonesia. Rasyad dkk. (2023) menjelaskan bahwa
Hizib Nahdlatul Wathan merupakan praktik tarekat yang memiliki susunan bacaan yang
terstandarisasi serta dipelihara melalui jaringan pesantren dan organisasi Nahdlatul Wathan
sehingga menjadi bagian penting dari identitas kolektif masyarakat Sasak. Penelitian tersebut
kemudian diperkuat oleh Rasyad (2025) yang menunjukkan bahwa konsistensi praktik Hizib
tidak hanya mempertahankan dimensi spiritual, tetapi juga memperkuat kohesi sosial dan
keberlanjutan tradisi keagamaan masyarakat. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Aminah et
al. (2024) yang menjelaskan bahwa ritual sufistik yang dilakukan secara berulang menghasilkan
keteraturan praktik keagamaan sekaligus memperkuat karakter sosial komunitas pengamalnya.
Pada tataran yang lebih luas, Piraino dan Sedgwick (2019) menegaskan bahwa tarekat modern
berkembang sebagai sistem budaya yang mempertahankan identitas kolektif melalui ritual yang
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terstruktur, memiliki legitimasi spiritual, dan diwariskan secara terus-menerus. Kesamaan
temuan tersebut menunjukkan bahwa struktur Hizib Nahdlatul Wathan memiliki karakteristik
yang tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga mencerminkan sistem budaya religius yang hidup
dalam masyarakat.

Meskipun demikian, sejumlah penelitian lain memperlihatkan kecenderungan yang
berbeda. Kajian mengenai transformasi praktik keagamaan di era digital menunjukkan bahwa
berbagai ritual Islam mulai mengalami penyesuaian mengikuti perkembangan teknologi,
mobilitas masyarakat, serta perubahan pola interaksi sosial. Beberapa komunitas Muslim mulai
memanfaatkan media digital sebagai sarana pembelajaran ritual sehingga variasi praktik menjadi
lebih terbuka dibandingkan dengan model pewarisan tradisional. Di samping itu, terdapat
penelitian yang menempatkan ritual tarekat lebih sebagai sarana pembentukan kesejahteraan
psikologis individu daripada sebagai mekanisme pelestarian budaya. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa keberlangsungan suatu ritual sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan
kelembagaan yang menopangnya. Dalam konteks Nahdlatul Wathan, kuatnya jaringan
pesantren, keberadaan organisasi yang terstruktur, serta keterikatan masyarakat Sasak
terhadap tradisi lokal tampaknya menjadi faktor yang menjaga konsistensi struktur Hizib hingga
saat ini. Dengan demikian, struktur budaya Hizib Nahdlatul Wathan bukan hanya merupakan
karakteristik teks, melainkan hasil dari proses institusionalisasi tradisi yang berlangsung secara
terus-menerus melalui mekanisme pendidikan, pembinaan organisasi, dan praktik keagamaan
kolektif.

Temuan ini memberikan implikasi penting terhadap pengembangan kajian budaya religius
di Indonesia. Struktur Hizib Nahdlatul Wathan menunjukkan bahwa keberlangsungan suatu
tradisi keagamaan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan naskah atau teks yang diwariskan,
tetapi juga oleh kemampuan komunitas dalam mereproduksi praktik ritual secara konsisten
lintas generasi. Dalam perspektif budaya, keteraturan struktur ritual tersebut menjadi
mekanisme yang menjaga kesinambungan identitas kolektif sekaligus memperkuat ikatan sosial
masyarakat. Oleh karena itu, Hizib Nahdlatul Wathan dapat dipahami sebagai sistem budaya
religius yang mengintegrasikan dimensi spiritual, pendidikan, dan kehidupan sosial ke dalam
satu praktik ritual yang berkelanjutan. Temuan ini memperluas pemahaman bahwa ritual
keagamaan bukan sekadar aktivitas ibadah, melainkan juga menjadi instrumen pelestarian
budaya yang berperan dalam mempertahankan identitas masyarakat Nahdlatul Wathan di
Lombok.

Nilai Budaya yang Terkandung dalam Hizib Nahdlatul Wathan

Hasil analisis terhadap teks Hizib Nahdlatul Wathan menunjukkan bahwa kandungan
bacaan tidak hanya berisi rangkaian doa dan zikir, tetapi juga merepresentasikan seperangkat
nilai budaya yang menjadi pedoman dalam kehidupan religius masyarakat Nahdlatul Wathan.
Nilai-nilai tersebut tercermin melalui susunan doa, shalawat, permohonan ampun,
penghormatan kepada guru dan orang tua, serta doa yang ditujukan bagi seluruh umat Islam.
Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan lima kelompok nilai budaya yang dominan, yaitu
religiusitas, penghormatan kepada guru, solidaritas sosial, kebersamaan, dan identitas budaya
Nahdlatul Wathan. Kelima nilai tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dalam
membentuk karakter kehidupan masyarakat yang mengamalkan Hizib secara berkelanjutan.
Nilai religius tercermin melalui dominasi bacaan tauhid, istighfar, zikir, dan shalawat sebagai
bentuk penguatan hubungan manusia dengan Allah. Sementara itu, penghormatan kepada guru
dan orang tua diwujudkan melalui doa-doa khusus yang menempatkan keduanya sebagai bagian
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penting dalam perjalanan spiritual seseorang. Pada saat yang sama, doa bagi kaum muslimin dan
pelaksanaan Hizib secara berjamaah memperlihatkan kuatnya orientasi kebersamaan serta
solidaritas sosial yang menjadi ciri khas masyarakat Nahdlatul Wathan.

Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan berbagai penelitian yang membahas
hubungan antara ritual keagamaan dan pembentukan budaya masyarakat. Rasyad dkk. (2023)
menjelaskan bahwa praktik Hizib Nahdlatul Wathan tidak hanya membangun dimensi spiritual
individu, tetapi juga memperkuat hubungan sosial melalui aktivitas keagamaan yang dilakukan
secara kolektif. Hasil penelitian Rohmawati dan Zulkifli (2024) juga menunjukkan bahwa ritual
sufistik yang dilaksanakan secara berulang menghasilkan pembentukan karakter sosial berupa
kedisiplinan, kepedulian, serta etika kehidupan bersama dalam komunitas Muslim. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian Piraino dan Sedgwick (2019) yang memandang tarekat
modern sebagai institusi budaya yang tidak hanya memelihara kehidupan spiritual, tetapi juga
mereproduksi  nilai-nilai  sosial melalui praktik ritual yang berlangsung secara
berkesinambungan. Dengan demikian, nilai budaya yang ditemukan dalam Hizib Nahdlatul
Wathan memperlihatkan bahwa tradisi keagamaan memiliki fungsi yang lebih luas daripada
sekadar pelaksanaan ibadah, yaitu sebagai media pembentukan karakter sosial dan identitas
budaya masyarakat.

Meskipun demikian, sejumlah penelitian lain memperlihatkan perspektif yang berbeda
mengenai fungsi nilai dalam ritual keagamaan. Kajian mengenai transformasi kehidupan
keagamaan masyarakat kontemporer menunjukkan bahwa perkembangan teknologi informasi
telah mengubah pola internalisasi nilai-nilai agama. Proses pembelajaran keagamaan yang
sebelumnya didominasi oleh interaksi langsung di pesantren, masjid, dan keluarga kini mulai
bergeser menuju ruang-ruang digital yang memungkinkan masyarakat memperoleh
pengetahuan agama melalui berbagai media daring. Kondisi tersebut menyebabkan proses
pembentukan nilai menjadi lebih beragam dan tidak selalu bergantung pada ritual kolektif
sebagaimana berkembang dalam komunitas tarekat. Selain itu, beberapa penelitian
menempatkan ritual keagamaan lebih sebagai sarana peningkatan kesejahteraan psikologis
individu daripada sebagai media pembentukan budaya kolektif. Namun demikian, hasil
penelitian ini memperlihatkan kondisi yang berbeda. Dalam komunitas Nahdlatul Wathan, nilai-
nilai budaya yang terkandung dalam Hizib tetap dipertahankan melalui praktik kolektif yang
berlangsung secara rutin sehingga proses internalisasi nilai tidak hanya berlangsung pada
tingkat individu, tetapi juga membentuk budaya bersama yang hidup dalam masyarakat. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa konteks budaya lokal, kekuatan organisasi, serta keberlanjutan
tradisi pesantren menjadi faktor yang memperkuat fungsi budaya Hizib Nahdlatul Wathan
dibandingkan dengan beberapa praktik keagamaan pada komunitas lain.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan kajian
budaya religius dan pendidikan sosial di Indonesia. Nilai-nilai religiusitas, penghormatan kepada
guru, solidaritas sosial, kebersamaan, dan identitas budaya yang ditemukan dalam Hizib
Nahdlatul Wathan menunjukkan bahwa ritual keagamaan merupakan media efektif dalam
membangun karakter masyarakat secara berkelanjutan. Dalam perspektif sosiologi budaya,
praktik ritual yang dilakukan secara berulang memungkinkan nilai-nilai tersebut mengalami
proses internalisasi hingga menjadi bagian dari kebiasaan kolektif masyarakat. Dengan
demikian, Hizib Nahdlatul Wathan tidak hanya berfungsi sebagai teks doa, tetapi juga sebagai
wahana pendidikan nilai yang membentuk pola perilaku, memperkuat modal sosial, serta
menjaga identitas budaya masyarakat Nahdlatul Wathan di Lombok. Temuan ini memperluas
pemahaman mengenai hubungan antara agama dan budaya dengan menunjukkan bahwa
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keberlanjutan suatu tradisi religius sangat ditentukan oleh kemampuannya mentransformasikan
nilai-nilai spiritual menjadi praktik sosial yang diterima, diwariskan, dan dipertahankan oleh
komunitas pendukungnya.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa Hizib Nahdlatul Wathan tidak hanya berfungsi sebagai

rangkaian doa dan zikir dalam praktik keagamaan, tetapi juga merupakan warisan budaya
religius yang memiliki struktur budaya, nilai-nilai budaya, dan mekanisme pewarisan yang
berlangsung secara berkelanjutan dalam masyarakat Lombok. Hasil penelitian mengidentifikasi
bahwa struktur Hizib tersusun secara sistematis melalui rangkaian bacaan yang dipertahankan
dalam berbagai aktivitas keagamaan masyarakat Nahdlatul Wathan. Selain itu, teks Hizib
memuat nilai-nilai religiusitas, penghormatan kepada guru, solidaritas sosial, kebersamaan, dan
identitas budaya yang menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai tersebut
diwariskan melalui praktik pembacaan Hizib yang berlangsung di lingkungan pesantren,
keluarga, masjid, majelis taklim, dan organisasi Nahdlatul Wathan, sehingga menjadikan Hizib
sebagai media transmisi budaya yang memperkuat keberlanjutan tradisi keagamaan sekaligus
identitas budaya masyarakat Sasak di Lombok. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
mengidentifikasi struktur budaya, menganalisis makna budaya, serta menjelaskan mekanisme
pewarisan nilai budaya melalui Hizib Nahdlatul Wathan telah tercapai.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian budaya
religius, pendidikan sosial, dan sejarah budaya Islam di Indonesia dengan menunjukkan bahwa
ritual keagamaan tidak hanya memiliki dimensi spiritual, tetapi juga berfungsi sebagai media
pelestarian budaya dan pembentukan identitas kolektif masyarakat. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pesantren, organisasi Nahdlatul Wathan, serta
lembaga pendidikan dalam memperkuat pembelajaran Hizib sebagai bagian dari pendidikan
karakter, pelestarian warisan budaya, dan penguatan nilai-nilai sosial keagamaan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian ini melalui pendekatan etnografi,
observasi partisipatif, atau studi komparatif terhadap tradisi hizib di berbagai daerah sehingga
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika pewarisan budaya religius
dalam masyarakat Indonesia.
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